DESKRIPSI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DALAM

MENYELESAIKAN MASALAH ALJABAR PADA KELAS VII SMPN 10

BARRU

SKRIPSI

Diajukan unruk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh
Filsawati

NIM : 10536 11001 20

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

2024



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI FIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  folen Salian Al So 790 ks

| 'V N LRV 7800 (B

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Fruail  Phagrivumimraah o ht
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN O T 1)

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Filsawati, NIM 10536 11001 20, diterima dan disahkan olch
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar Nomor: 257 TAHUN 1446 H/2024 M, pada tanggal 26 Agustus 2024 M/21
Shafar 1446 H, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Rabu tanggal 28 Agustus 2024 M.

23 Shafar 1446 H
" 28 Agustus 2024 M

Makassar

...............

Disahkan oleh,
Dekan FKIP Unismuh Makassar




MAJELES PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN FUSAT MUHAMMAIDIYAH oo s ';l , "'Af‘:'- ' A Laamn

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 'm.:.l gt a i

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN iy auun oo
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Judul Skripsi : Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN
10 Barra
Mahasiswa yang bersangkutan:
Nama : Filsawati
NIM : 10536 11001 20
Program Studi : Pendidikan Matemati
Fakultas : Kegug dan o Pendidikan
Setelah diperd diteliti lamwﬂslmpm ni dinyatakan telah diujikan di
hadapan Tim Peg#ji &Wmﬂ endidikan Universitas
MubammadiygfMakassf= 44) ‘VO

Dekan TR
,nismuh Makassar




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Suva vang bertanda angan dibawah ini :

Nama Filsawati

NIM 105361100120

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : DesKripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menvelesaikan Masalah Aljabar Pada Kefas VII SMPN 10 Barru

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang sava gjukan di depan tim penguji
adalah hasil karya saya sendini dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan
oleh sigpapun,

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanks: apabila
pernvataan ini tidak benar.

Makassar,  Agusius 2024
Yang Membuyat Pernyataan

lw.

3 "Yempet ilsawati

105361100120




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANIIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Filsawati

NIM : 105361100120

Program Studi ; Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Aljubar Pada Kelas VIL SMPN 10 Barru

Dengan ini menyatakan perjanjisn sebagai berikur :

[ ]

-

Mulai dari penyususnan proposal sampat selesai penyusunan skripsi ini. saya
yang menyusunnya sendiri (tidak dibuatkan oleh siapapun).

Dalam penyusunan skripsi ini saya selaly melakukan konsultasi dengan
pembimbing vang telah diciptakan oleh pimpinan fakultas.

Saya tidak akan melakukan penciplakan (plagiat) dalam penyususnan skripsi
ini,

Apabila sava melanggar perjanjian saya scperti butir 1, 2, dan 3 maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang oda.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan peauh kesadaran,

Makassar. Agustus 2024
Yang Membuat Pernyataan

Filsawati
NIM.IO5361100120



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.”

(0.8 Al-Insyirah:5)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
PERCAYA PROSES itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan
hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit.

(Edwar Satria)

Kupersembahkan karya ini buat:

Kedua orang tuaku, saudaraku, dan semua yang menyayangiku, atas keikhlasan

dan doanya dalam mendukung penulis mewujudkan karya ini.

Vi



ABSTRAK

Filsawati, 2024. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 Barru. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika. Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Abd. Kadir Jaelani dan
Pembimbing IT Fathrul Arriah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar pada kelas VII SMPN 10 Barru. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
dirancang untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah aljabar. Jumlah siswa kelas VII yang hadir pada saat tes
sebanyak 19 orang. Subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir kreatif. Kemudian terdapat subjek penelitian sebanyak 2
orang yang dipilith berdasarkan nilai tertinggi pada tes yang telah diberikan.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif dengan
materi operasi hitung aljabar sebanyak 4 soal dan wawancara. Data dikumpulkan
dengan melalui tahap-tahap yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang
digunakan yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan elaborasi (elaboration). Indikator kelancaran yaitu dimana siswa
dapat memberikan jawaban yang tepat dan pemecahan masalah yang jelas.
Keluwesan yaitu dimana siswa mampu memberikan jawaban lebih dari satu cara
penyelesaian dan menghasilkan jawaban yang benar. Keaslian yaitu dimana siswa
mampu memberikan jawaban penyelesaian yang berbeda dan jawaban yang
dihasilkan benar. Elaborasi yaitu dimana siswa mampu memberikan jawaban yang
benar terhadap satu atau lebih cara penyelesaian masalah dan disertai langkah-
langkah yang rinci. Berdasarkan pengolahan data tersebut, diperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang
memperoleh nilai tertinggi memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu:
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration)
sedangkan untuk siswa yang memperoleh nilai sedang dikatakan memenuhi
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: kelancaran (fluency), dan elaborasi
(elaboration).

Kata Kunci: Deskripsi, Kemampuan Berpikir Kreatif, Operasi Hitung Aljabar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk mendidik
siswa berpikir logis, sistematis, dan kritis ketika memecahkan masalah baik
dalam bidang ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari-hari (Ni’'mah &
Armiati, 2019). Lebih lanjut Menurut (Zamzam & Agustin, 2024) matematika
adalah satu dari sekian banyak ilmu pendidikan yang sangat penting
dipelajari. Matematika juga dapat dikatan sebagai ilmu yang fundamental bagi
perkembangan  teknologi modern dan berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan penalaran manusia. Dalam banyak mata
pelajaran, matematika bermanfaat untuk memecahkan masalah sehingga
pada akhirnya dijadikan standar untuk menentukan kemajuan pendidikan
pada suatu negara. Mata pelajaran matematika memberikan kemampuan
berpikir analitis, kritis, logis, kritis, sistematis, dan kolaboratif. Mata pelajaran
ini sebaiknya diajarkan mulai tingkat sekolah dasar. Tujuan secara umum
pembelajaran matematika adalah kemampuan untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dan menurut National Council
of Teachers of Mathematics NCTM (Febriyanti, dkk. 2022), dalam
melaksanakan pembelajaran matematika, guru harus mengembangkan lima
keterampilan matematika: kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
penalaran, dan kemampuan komunikasi. Kemampuan membuat koneksi dan

kemampuan berekspresi. Pendidikan matematika harus diajarkan pada semua



jenjang pendidikan untuk memberikan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif dan berkolaborasi. Artinya matematika memegang
peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam
pembentukan sikap positif di kalangan siswa.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Kurikulum 2006 menekankan pentingnya pembelajaran
matematika di sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerjasama.
Kompetensi ini diperlukan agar siswa mampu beradaptasi dengan kondisi
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif melalui
pemikiran divergen, orisinal, imajinasi, intuisi, dan penemuan.

Kurikulum 2006 (KTSP) menggarisbawahi pentingnya kreativitas dalam
pembelgaran matematika, dan prinsip ini diteruskan dalam Kurikulum 2013,
yang bertujuan membangun potensi siswa agar menjadi manusia yang kritis,
kreatif, dan inovatif. Pada matematika, kemampuan berpikir kreatif matematis
adalah hasil dari kreativitas siswa, yang didorong melalui aktivitas kreatif
dadam pembelgaran. Namun, meskipun kurikulum telah menekankan
pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis, implementasinya di
lapangan masih belum optimal (Purwaningrum, 2016).

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa diharapkan

menjadi individu yang kreatif. Tujuan pembelajaran matematika adalah agar



siswa memahami konsep-konsep matematika dan penerapannya, serta mampu
menjelaskan  keterkaitannya ketika menyelesaikan masalah. Tujuan
pembelajaran  tercapai bila metode dan rencana yang digunakan
mempengaruhi kemampuan dan potensi siswa, dan keberhasilan siswa
tercapai bila proses berpikir siswa  juga diikutsertakan dalam proses
pembelajaran (Ashabulkahfi & Nursakiah, 2022).

Menurut Wahyudin (Gavrila Tamariska et al., 2024) diantara penyebab
rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah proses
pembelajaran yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran umumnya
guru sibuk sendiri menjelaskan apa yang telah dipersiapkannya. Demikian
juga siswa sibuk sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya
siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan guru, tanpa makna dan
pengertian sehingga dalam menyelesaikan soal siswa beranggapan cukup
dikerjakan seperti apa yang dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa
kurang memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan alternatif lain
dapat disebabkan karena siswa kurang memiliki kemampuan fleksibilitas yang
merupakan komponen utama kemampuan berpikir kreatif.

Silver dalam Anwar (2012) menyatakan bahwa ketika guru mengajukan
permasalahan atau pertanyaan kepada siswa, maka setiap siswa mempunyai
keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda. Dalam
menyelesaikan masalah, siswa harus mengetahui, memahami, dan mampu
menerapkan konsep dan teorema yang telah dipelajari sebelumnya. Perbedaan

kemampuan berpikir tersebut dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam



memecahkan masalah yang dihadapinya. Hal ini juga dapat berdampak pada
cara siswa menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, karena
kemampuan berpikir kreatif setiap siswa berbeda-beda.

Kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan dalam banyak cara selama
pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan
melalui latihan-latihan yang berkaitan dengan pengembangan berpikir kreatif
pada siswa. Kreativitas siswa dalam belajar matematika membantu mereka
menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan solusinya
sendiri. Oleh karena itu, berpikir kreatif dalam matematika sangat penting
bagi siswa untuk memecahkan masalah yang kompleks (Ashabulkahfi &
Nursakiah, 2022).

Mayoritas siswa masih berpikir analitis terhadap permasalahan sehari-hari
ketika mempelajari matematika khususnya materi aljabar. Siswa masih
kurang kreatif dalam mendekati soal dan cenderung bingung serta melihat
jawaban temannya daripada memikirkan sendiri jawaban soal. Ketika siswa
diberikan pertanyaan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru,
sebagian siswa merasa kesulitan untuk menjawabnya.

kurangnya kesadaran bahwa matematika itu kompleks dan komprehensif
dapat membatasi pemikiran siswa ketika memecahkan masalah matematika
dan mungkin membuat mereka enggan menghubungkan masalah matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini jelas dapat menghambat perkembangan
kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Namun demikian, kita perlu benar-

benar mengembangkan pemikiran kreatif siswa  agar mereka dapat



mengembangkan pemahaman konsep matematikanya sendiri. Oleh karena itu,
siswa tidak hanya dapat meniru metode yang diajarkan guru, tetapi juga
menemukan metode lain yang benar dan dapat diterima. Sangat penting untuk
menumbuhkan pemikiran kreatif ketika pembelajaran di kelas agar siswa
berhasil mengatasi dan memecahkan masalah yang muncul, khususnya yang
berkaitan dengan matematika. Siswa dengan tingkat berpikir kreatif yang
tinggi dapat dengan mudah memecahkan masalah dan menggunakan berbagai
alternatif solusi (Iskandar Yahya Arulampalam Kunaraj P.Chelvanathan,
2023).

Observasi di SMPN 10 Barru menunjukkan bahwa ketika sebagian besar
siswa ditanyai suatu soal matematika, mereka cenderung menyelesaikan soal
tersebut berdasarkan satu metode atau hanya berdasarkan rumus yang
diberikan terlebih dahulu oleh guru. Untuk itu peneliti ingin mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran aljabar, siswa harus berpikir kreatif, tanggap, dan banyak akal
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

Keterampilan berpikir kreatif diperlukan untuk memungkinkan siswa
memperoleh, mengelola, dan menggunakan informasi untuk bertahan dalam
situasi yang berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Untuk mencapai
keterampilan tersebut diperlukan kemampuan berpikir kreatif dalam
matematika. Kemampuan berpikir kreatif memegang peranan penting dalam
kelangsungan hidup manusia. Kemampuan berpikir ini sangat berguna tidak

hanya  dalam bidang matematika tetapi juga dalam bidang lainnya.



Kemampuan berpikir ini juga dapat digunakan dan digunakan dalam bidang
yang tidak berhubungan dengan matematika (Program et al., 2014).

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi penting yang
mesti dimiliki peserta didik agar dapat bersaing dan beradaptasi sesuai dengan
perkembangan di masa depan. Namun kemampuan tersebut tidak dapat
muncul dengan sendiri, dibutuhkan teknik, strategi, pendekatan ataupun model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, dengan pendekatan dan penerapan yang sesuai mereka akan lebih
kreatif, inovatif dan produktif. Matematika sebagai ilmu yang memiliki
potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Pemberian soal
kontekstual dalam pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah
matematika mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, hal ini
dikarenakan soal kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas
dalam penyelesaiannya (Werang, 2020).

Hubungan antara berpikir kreatif dan masalah aljabar terlihat jelas ketika
Anda melihat cara Anda mendekati dan memecahkan masalah. Berpikir kreatif
memungkinkan Anda melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
mempertimbangkan solusi yang tidak konvensional, dan berpikir di luar
batasan tradisional. Dalam konteks permasalahan aljabar, berpikir kreatif
membantu menemukan pendekatan inovatif untuk memecahkan
permasalahan matematika, mungkin dengan mencoba strategi yang tidak biasa
namun efektif. Selain itu, berpikir kreatif juga membantu kita memahami

konsep matematika secara menyeluruh dan menghubungkannya dengan situasi



dunia nyata, sehingga lebih mudah untuk memecahkan masalah aljabar yang
kompleks.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun
judul dalam penelitian ini adalah “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10
Barru”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan
masalah vyaitu bagaimana Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 Barru?.

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 Barru.

. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk menghindari
perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan, sehingga batasan
istilah sebaiknya dirinci sebagai berikut.

1. Deskrips adalah kalimat yang berupaya mengungkapkan suatu pokok
bahasan secara rinci dan rinci, dan disusun sebagai berikut. Situas

kehidupan nyata di mana sesuatu dideskripsikan sedemikian rupa



sehingga pembaca seolah-olah telah melihat, merasakan, atau mengalami
objek tersebut secaralangsung.

2. Berpikir kreatif adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dari
sekumpulan ide yang sudah ada, menghasilkan solusi yang lebih efektif,
efisien, dan dapat dijadikan alternatif solusi.

3. Aljabar adalah suatu bentuk matematika yang berhubungan dengan
penggunaan simbol pengganti, atau konstanta dan variabel, untuk
menyederhanakan dan memecahkan masalah. Aljabar adalah cabang
matematika yang menggunakan deskripsi matematika  untuk
menggambarkan hubungan antara berbagai hal. Salah satu kekuatan
utama aljabar adalah alatnya untuk menggeneralisasi dan memecahkan
berbagai macam masalah (NCTM, 2008).

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan
khususnya pendidikan matematika. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini
antaralain:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada pembaca untuk menjelaskan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyel esaikan permasalahan ajabar kelas VII SMPN
10 Barru.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk sekolah



Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran di
sekolah dan dimaksudkan untuk digunakan sebagai sumber informasi
bagi sekolah mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa ketika

menyel esaikan masalah aljabar.

. Untuk Guru

Memberikan informasi kepada guru untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswanya dalam menyelesaikan masalah
aljabar.

Untuk Siswa

Memperluas pengetahuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan adjabar sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan aljabar.

. Bagi penditi

Sebagai bahan pembelgaran masa depan untuk memperluas
pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam menjelaskan tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa ketika menyelesailkan masalah

djabar.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Deskripsi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan penjelasan secara
jelas dan rinci dengan kata-kata. Menurut Cemerlang (2019), deskripsi adalah
teks yang menjelaskan sesuatu menurut keadaan nyata, sehingga
memungkinkan pembaca melihat, mendengar, dan merasakan apa yang
diungkapkan pengarangnya. Suparno (Siddik, 2018) mengemukakan bahwa
deskripsi ini berasal dari kata latin “describere” yang berarti “menjelaskan atau
memberi  Sesuatu”. Menurut Amin (2019), menulis adalah tindakan
mendeskripsikan dan menuliskan suatu keadaan sesuai dengan teks adlinya
sehingga pembaca dapat merasakan apa yang penulis rasakan.

Menurut Keraf (Harwati, 2018), deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang
berkaitan dengan upaya penulis untuk memberikan rincian tentang objek yang
dibicarakan. Dalam teks eksplanasi, penulis menyampaikan kesannya,
menceritakan kepada pembaca hasil pengamatan dan perasaannya,
menceritakan sifat bentuk dan segala detail yang terlihat pada benda. Tujuan
yang ingin dicapai oleh penulis teks eksplanas adalah menciptakan atau
membiarkan imgjinasi timbul dalam diri pembaca, seolah-olah pembaca sendiri
sedang melihat objek secara keseluruhan.

Dari paparan diatas, bisa ditarik kessmpulan bahwa deskripsi ialah tulisan

yang mengusahakan penggambaran objek secara detail, secara mendalam serta

10
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tersusun sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya tentang sesuatu yang
dilukiskan sehingga pembaca seakan-akan melihat, merasakan, atau mengalami
langsung objek tersebut.
. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika meliputi pemecahan
masalah, penataan pikiran, merumuskan pernyataan yang berbeda dari logika
deduktif pada umumnya, dan bersatu untuk mencapai sesuatu yang penting
dalam matematika. Termasuk kemampuan memprioritaskan dan mendahulukan
konsep-konsep umum guna meningkatkan kinerja (Widiyanto & Yunianta
(Febrianingsih, 2022). Ketika siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
tinggi, mereka dapat menemukan berbagai alternatif jawaban terhadap suatu
permasalahan (Handoko & Winarno). Selain itu, bukan hanya jumlah
kemungkinan jawaban yang menentukan kemampuan berpikir krezatif siswa,
tetapi juga kualitas jawaban, dan jawaban yang diberikan juga harus berbeda-
beda

Menurut Dilla, dkk. (Akhdiyat & Hidayat, 2018) kemampuan berpikir
kreatif adalah kemampuan yang mempunyai komponen kognitif untuk peserta
didik dalam menunjang suatu keberhasilan pembelgjaran mereka. Tetapi
pembelgjaran yang menggunakan suatu kemampuan kreativitas saat ini jarang
sekali diperhatikan saat pembelgjaran matematika berlangsung. Padahal
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelgaran matematika sangat penting
untuk dapat meningkatkan daya kreatif siswa terhadap permasalahan yang

dihadapi, karena dengan memiliki kemampuan tersebut ia akan lebih mudah
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menghadapi masalah dan menyelesaikannya dengan kemampuan yang ia
miliki. Dengan kata lain, siswa dapat dilatih menyelesailkan masalah, mencari
masalah, mencari ide untuk menyimpulkan masalah, lalu siswa itu akan
berusaha mengambil keputusan, dan terakhir siswaakan berdiskusi dengan
temannya (saling bertukar informasi). sebab siswa itu telah menjadi terampil
tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis
informasi yang diperoleh, dan akan berpikir untuk meneliti kembali hasil atau
memeriksa kembali yang telah diperolehnya dengan ide yang mereka temukan.

Kemampuan berpikir kreatif penting dimiliki siswa terutama dalam proses
belajar dan mengajar matematika Listiani (Febrianingsih, 2022). K eterampilan
berpikir kreatif menuntut siswa untuk mampu memahami, mengatasi, dan
memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Dalam memecahkan masalah,
siswa diharapkan mampu memunculkan ide-ide baru yang kreatif dan solusi
ketika menganalisis dan memecahkan masalah guna menemukan solusi yang
tepat terhadap masalah tersebut. Namun, siswa tentu berbeda dalam cara
mereka mengekspresikan ide dan solusi baru. Hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan individu dalam kemampuan siswa. Setiap orang mempunyai
bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan karena itu membutuhkan
pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk
memandu (yaitu mengidentifikasi dan membina) serta memupuk (yaitu
mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk dari mereka
yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa.

Dulu orang biasanya mengartikan “anak berbakat” sebagai anak yang memiliki
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tingkat kecerdasan (I1Q) yang tinggi. Namun sekarang makin disadari bahwa

yang menentukan keberbakatan bukan hanya inteligenss (kecerdasan)

melainkan juga kreativitas Munandar (MARY ATI, 2008).

Menurut Wallas dalam (Husnul Khatimah & Fatmah, 2019)
mengemukakan 4 tahapan berpikir kreatif. Tahapan pertama berpikir kreatif
yaitu tahap persigpan yakni ketika masalah yang ada diinvestigas dari semua
arah untuk memecahkannya. Tahap kedua adal ah tahap inkubasi yakni masa di
mana tidak ada usaha yang dipikirkan/dilakukan secara langsung untuk
memecahkan masalah dan perhatian dialihkan segjenak pada hal lain. Tahap
ketiga adalah tahap iluminasi yakni ketika masalah yang ada nampak dilupakan
akan tetapi pada waktu yang tidak disangka-sangka, jawaban untuk masalah
tersebut muncul di pikiran. Tahap yang terakhir adalah tahap verifikasi yakni
menguji pemahaman yang telah diperoleh dan membuat solusi dari masalah
yang ada.

Guilford (Setiyawan, 2017) mengemukakan ciri-ciri dari kreativitas antara
lain:

1. Kelancaran berpikir (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan
banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat. Dalam
kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas.

2. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduks
sgumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda, mencari aternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu
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menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang

yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan

mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya
dengan cara berpikir yang baru.

3. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek,
gagasan atau Situasi sehingga menjadi lebih menarik.

4. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan
unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.

Amabile (Program et a., 2014) menjelaskan bahwa definisi konseptual
dari kreativitas melibatkan dua elemen, yaitu kebaruan (novelty) dan
kelayakan (appropriateness). Agar dikatakan kreatif, suatu produk atau respon
harus berbeda dari yang ada sebelumnya dan juga harus layak, benar, berguna,
bernilai, atau berarti. Amabile juga menambahkan elemen ketiga, yaitu tugas
harus heuristik bagi individu bukan algoritmik. Tugas harus terbuka yang
penyelesaiannya tidak tunggal. Pendefinisian ini menjelaskan bahwa suatu
produk kreatif harus memenuhi kebaruan dan berguna dalam bidang
penerapan kreativitas itu.

Menurut Sternberg (Jamal, 2017) untuk menjadi kreatif, seseorang
individu mesti membuat keputusan terlebih dahulu untuk mendapat ide-ide
baru, menganalisis ide-ide dan menjual ide-ide kepada orang lain. Dalam arti
kata lain, seseorang individu perlu mempunya kemahiran sintetik, kemahiran

analisis dan berkemahiran praktikal. Sebagai contohnya, seseorang individu
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membuat keputusan untuk mengikut ide orang lain berbanding menganalisis
ide sendiri. Selain itu, seseorang individu membuat keputusan atau penilaian
tidak tertahluk kepada ide orang lain. Bahkan, sesorang individu perlu
menunjukkan rasa hormat terhadap ide orang lain dan membuat keputusan
untuk tidak mempengaruhi orang lain supaya mengikut idea kita.

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif pada siswa menurut
Hendriana dan Soemarmo (Sumiati & Martila Ruli, 2023) diantaranya yaitu
kefasihan, keluwesan, keaslian dan kerincian. Kemampuan yang harus
dimiliki diantaranya adalah kefasihan atau kelancaran (fluency) yang artinya
kemampuan untuk mengungkapkan dengan jelas banyak ide yang benar,
keluwesan (flexibility) artinya memiliki jawaban yang beragam atau tidak
hanya satu cara menyelesailkan masalah, keaslian (originality) artinya
memiliki jawaban yang berbeda dan unik dari yang lainnya, dan kerincian
(elaboration) artinya merinci faktor-faktor yang mempengaruhi situasi dan
menambahkan detailnya.

Lebih lanjut Munandar (Qomariyah et al., 2021) menguraikan indikator
dari berpikir kreatif siswa sebagal berikut:

a. Berpikir Lancar (fluency thinking): ketercapaian indikator ini siswa

dapat menemukan ide-ide jawaban untuk memecahkan masalah;

b. Berpikir Luwes (flexible thingking): ketercapaian indikator ini siswa

dapat memberikan solusi yang variatif dari semua sudut pandang;
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c. Berpikir Orisinil (original thingking): ketercapaian indikator ini siswa
dapat menghasilkan jawaban yang unik (menggunakan bahasa atau
kata-kata sendirir yang mudah dipahami);

d. Keterampilan mengebolarasi (elaboration ability): ketercapaian
indikator ini siswa dapat memperluas suatu gagasan atau menguraikan
secararinci suatu jawaban.

Sedangkan Torrance (1996) mengemukakan bahwa indikator kemampuan

berpikir kreatif adalah sebagai berikut:

a. Kéancaran (fluency): Memiliki beragam gagasan dari banyak
kategori.

b. Keluwesan (flexibility): Memiliki banyak ide atau gagasan.

c. Keadian (originality): Memiliki ide atau gagasan baru untuk
menyel esaikan permasal ahan baru.

d. Elaboras (elaboration): Dapat mengembangkan ide atau gagasan baru
untuk lebih memperinci suatu penyel esaian masalah.

Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari (Setiyawan,

2017) antaralain meliputi:

1. Keterampilan berpikir lancar
a. Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan.
b. Menghasilkan motivasi belgar
c. Aruspemikiran lancar

2. Keterampilan berpikir lentur (fleksibel)

a. Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam
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b. Mampu mengubah cara atau pendekatan

c. Arah pemikiran yang berbeda
3. Keterampilan berpikir orisinil

a. Meberikan jawaban yang tidak lazim

b. Memberkan jawaban yang lain daripada yang lain

c. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang
4. Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi)

a. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan

b. Memperinci detail-detail

c. Memperluas suatu gagasan

Dari beberapa indikator diatas, adapun indikator yang akan digunakan

dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kreatif

NOW R A UK il ~Indikator /
1 Kelancaran e Mengajukan pertanyaan mengenai
permasal ahan

e Lancar dalam mengemukakan ide
. mengenai pemecahan suatu masalah
2 Keluwesan e Memberikan  pandangan  yang
berbeda terhadap suatu masalah
e Memiliki pendapat yang berbeda
dengan pendapat temannya
3 Keadlian e Mengaukan pendapat dengan hal-
hal baru
e Memikirkan caracara baru dan
bekerja untuk menyelesaikannya

4 Elaboras e Melakukan langkah-langkah
terperinci dalam  memecahkan
masalah

e Mencoba untuk menguji detail-detail
dadam meihat arah yang akan
ditempuh.
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3. Aljabar
a. Pengertian Aljabar

Aljabar adalah salah satu bagian dari ilmu matematika terkait ilmu
bilangan, geometri dan analisis penyelesaiannya dengan menggunakan atau
mengandung huruf-huruf atau yang biasa kita sebut sebagai variabel. Aljabar
berasal dari Bahasa Arab yang artinya melengkapi sedangkan dalam bahasa
inggris Aljabar disebut Algebra.

Sebelum menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan aljabar,
permasalahan harus diubah terlebih dahulu dalam bentuk aljabar. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah penyelesaian permasalahan. Bentuk aljabar
terdiri atas:

1. Variabel adalah lambang pengganti nilai yang belum diketahui.
Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf abjad. Variabel bisa
juga dibentuk oleh dua huruf ataupun tiga huruf dan dituliskan dalam
berbagai operasi hitung. Contohnya: Dalam bentuk aljabar 2x + 7
variabelnya adalah x.

2. Koefisien merupakan angka yang biasanya mengiringi huruf atau
variabel. Koefisien terletak didepan huruf. Contohnya: Dalam bentuk
aljabar 2x + 7 koefisiennya adalah 2.

3. Konstanta merupakan angka yang terdapat dalam persamaan dan
berdiri sendiri. Contohnya: Dalam bentuk aljabar 2x + 7 konstantanya

adalah 7.
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Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi

hitung.

b. Operasi Hitung Aljabar

Operasi  hitung dalam aljabar meliputi penjumlahan, pengurangan,

perkalian dan pembagian.

1

Penjumlahan Aljabar

Penyederhanaan penjumlahan bentuk aljabar dapat dilakukan dengan
mengelompokkan suku-suku yang sejenis. Contoh soal:

Sederhanakan bentuk aljabar 4x + 9 — 5x — 2.

Penyelesaian:

Kelompokkan suku-suku sejenis:

X0 RSN D i A5+ byl O =52

=(4—-5)x+7

=

—1x selanjutnya boleh hanya ditulis dengan —x, demikian juga 1x
boleh hanya ditulis dengan x. Dengan demikian, bentuk sederhana
dari 4x + 9 — 5x — 2 adalah —x + 7.

Pengurangan Aljabar

Penyederhanaan pengurangan bentuk aljabar dapat dilakukan dengan
mengelompokkan suku-suku yang sejenis. Contoh soal:

Sederhanakan 6ab — 3ac + 5bc — 4ac — 9bc — 2ab

Penyelesaian:

Kelompokkan suku sejenis, yaitu yang memiliki variabel yang sama.
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6ab — 3ac + 5bc — 4ac — 9bc — 2ab

= 6ab — 2ab — 3ac — 4ac + 5bc — 9bc

=(6-—2)ab— 3+ 4)ac+ (5—-9)bc

= 4ab — 7ac — 4bc

. Perkalian Aljabar

Perkalian aljabar dilakukan dengan mengalikan nilai koefisien
masing-masing variabel yang dioperasikan bisa juga mengalikan
dengan variabel yang dilakukan secara menyeluruh, baik koefisien
maupun variabelnya. Contoh soal:

Tentukan hasil dari 2(3x + 4y)

Penyelesaian:

Untuk 2(3x + 4y) gunakan rumus sifat distribusi perkalian terhadap
penjumlahan suku satu dengan suku dua, maka:

a(b+c)=ab+ac

2(3x +4y) = (2)(3x) + 2(4y)

2(3x +4y) = 6x + 8y

Jadi hasil dari 2(3x + 4y) adalah 6x + 8y.

. Pembagian Aljabar

Pembagian bentuk aljabar ini akan lebih mudah dikerjakan jika
dinyatakan dalam bentuk pecahan. Contoh soal:

Sederhanakan pembagian bentuk aljabar dari 72a? + 12a

Penyelesaian:
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Cara untuk membagi bentuk aljabar dari 72a® + 12a adalah sebagai
berikut:

2
7202 + 12q = 22
12a

-@)

= (6)(a)

= 6a
Jadi, bentuk sederhana dari 72a? + 12a adalah 6a.
B. Penelitian Relevan
Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang
pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan
dasar keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Alifiana, F. R., Fathina, N., & Karimah, S.
(2024, January) yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soa HOTS Di SMA Negeri 1
Doro. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa jawaban siswa
mengenai kemampuan berpikir kreatif kelas X1.F1 pada materi polinomial
menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang mampu dicapai
oleh siswa dengan persentase tertinggi adalah indikator kelancaran sebesar
90% dan persentase terendah pada indikator keaslian sebesar 20%. Secara
keseluruhan berdasarkan hasil tes, indilator kelancaran dan elaboras
terinterpretasi  baik, sedangkan indikator keluwesan dan keadlian
terinterpretasi kurang. Tingkat kemampuan berpikir kreatif dari 27 siswa

secara keseluruhan tercapai oleh 17 siswa pada kategori tinggi dengan
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persentase 62,3%, 4 siswa pada kategori sedang dengan persentase 14,8%

dan 6 siswa pada kategori rendah dengan persentase 22,2% (Alifianaet a.,

2023).
Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan

Per samaan Perbedaan

e Samasama untuk e Subjek yang digunakan
mengetahui pada penelitian ini pada
kemampuan  berpikir kelas XI, sedangkan pada
kreatif siswa. penelitian yang akan

e Samasama jenis dilakukan yaitu pada siswa
penelitian  deskriptif kelas VII.
dengan pendekatan
kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurtamam, M. E., & Maynarani, N. (2024)
yang berjudul Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Bangun Datar Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan awal dan dapat
melakukan proses berpikir kreatif yang berbeda-beda. Hasil dari tes
berpikir kreatif telah ditemukan: 1) dua siswa dengan kemampuan awal
rendah dengan berpikir kreatif tingkat 0 yaitu ftidak kreatif, dikarenakan
subjek tidak ditemukan kemampuan indikator dalam berpikir kreatif ; 2)
dua siswa dengan kemampuan awal sedang, dimana seorang siswa dengan
berpikir kreatif tingkat 2 yaitu cukup kreatif, dikarenakan subjek tersebut
hanya mampu menunjukkan indikator fluency, elaboration, dan sensitivity
dan seorang siswa dengan berpikir kreatif tingkat 4 yaitu sangat kreatif,
sarena subjek mampu menunjukkan semua indikator fluency, elaboration,

[lexibility, sensitivity, dan originality. Selain itu terdapat faktor-faktor yang
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mempengaruhi kemampuan berpikir yakni kemampuan awal maupun
kemampuan berpikir kreatif baik internal maupun eksternal (Nurtamam &
Maynarani, 2019).

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Sama-sama untuk e Materi Bangun Datar
mengetahui kemampuan sedangkan materi yang
berpikir kreatif siswa. digunakan peneliti
e Sama-sama jenis mengenai Aljabar.
penelitian deskriptif
dengan pendekatan
‘kualitatif.,

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vindry Rika Yunika & Ishaq Nuriadin
(2022) yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif siswa SMP
dalam Menyelesaikan Permasalahan Aljabar di Era Pandemi. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 253
Jakarta, dar1 33 siswa terdapat 14 siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis rendah, 11 siswa yang memiliki kemampuan
bepikir kreatif matematis sedang, dan 8 siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis tinggi. Bagi siswa berkemampuan berpikir
kreatif matematis rendah, pembelajaran daring mempengaruhi tingkat
berpikir kreatif matematisnya sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
mengasah kemampuan berpikir kreatifnya dan hasilnya dapat terlihat dari
jawaban yang telah diberikan yang belum memenuhi indikator berpikir
kreatif matematis. Bagi siswa berkemampuan berpikir kreatif matematis

sedang, pembelajaran daring cukup membuatnya kesulitan tetapi masih
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dapat ditangani dan siswa juga memenuhi beberapa indikator berpikir
kreatif matematis yaitu keterampilan berpikir lancar (fluency) dan
keterampilan berpikir orisinil (originality). Lain halnya dengan siswa
berkemampuan berpikir kreatif matematis tinggi, pembelajaran daring
tidak menjadi penghalang dan siswa dapat memenuhi seluruh indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis dalam permasalahan aljabar yaitu
berpikir lancar (fluency), keterampilan berpikir lentur (flexibility),
keterampilan berpikir orisinil (originality), dan keterampilan berpikir
terperinci (elaboration) (Rika & Nuriadin, 2022).

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan o
e Sama-sama untuk e penelitian ini

mengetahui kemampuan menganalisisn kemampuan

berpikir kreatif siswa. berpikir  kreatif  siswa
e Sama-sama jenis sedangkan penelitian yang

penelitian deskriptif akan  dilakukan  yaitu

dengan pendekatan mendeskripsikan

kualitatif. kemampuan berpikir
e Subjek yang digunakan kreatif siswa.

pada  penelitian  ini
sama-sama kelas VII
SMP.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang
untuk memperoleh informasi tentang suatu gejalah yang terjadi di lapangan pada
saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar pada
kelas VII SMPN 10 Barru.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 10 Barru yang berlokasi di J1. Sultan
Hasanuddin, Kelurahan Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru,
Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas VII SMPN 10 Barru. Cara
memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan siswa
berdasarkan kategori kemapuan berpikir kreatif tinggi dan sedang dengan
menggunakan tes berupa soal tertulis yang disebarkan kepada subjek penelitian.
Penentuan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan dengan
menggunakan instrumen bantu pertama yaitu soal tes kemampuan berpikir
kreatif. Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penelitian ini akan
dikategorikan menjadi 2 yaitu: kemampuan berpikir kreatif tinggi dan

kemampuan berpikir kreatif sedang. Pengelompokan kemampuan berpikir
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kreatif siswa didasarkan pada hasil perolehan skor siswa yang dikonversikan
pada kategori tinggi dan sedang. Menurut Arikunto (2010) tahap-tahap dalam
mengkategorikan kedudukan siswa dalam 3 peringkat yaitu: (a) menjumlahkan
nilai seluruh siswa, (b) mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku
(deviasi standar atau standar deviasi), dan (c) menentukan batas-batas kelompok.
Setelah diberikan soal tes dipilih 1 dari tiap tingkatan yang sudah
mengikuti tes kemampuan berpikir kreatif untuk wawancara.
D. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar pada siswa kelas VII SMPN 10 Barru.
E. Prosedur Penelitian
a  Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut:
1) Menyusun instrument penelitian yang terdiri dari tes kemampuan
berpikir kreatif dan instrumen pedoman wawancara.
2) Melakukan validasi pada instrument penelitian.
3) Membuat surat izin penelitian.
4) Meminta izin kepada Kepala UPT SMPN 10 Barru untuk
melakukan penelitian.
5) Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika
SMPN 10 Barru mengenai waktu dan kelas yang akan

digunakan untuk penelitian.
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b. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut:
1) Memberikan soal tes kemampuan berpikir kreatif kepada siswa di
kelas VII SMPN 10 Barru.
2) Menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada subjek.
3) Memilih 1 siswa yang masing-masing mewakili kemampuan
berpikir kreatif tinggi dan sedang.
4) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama
dan instrumen pendukung. Di mana instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis,
penafsir, dan sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrumen
pendukung dalam penelitian ini yaitu:
a Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk
dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan
instrumen tes berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator
kemampuan berpikir kreatif siswa. Di mana tes ini dibuat dan
dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui dan mengukur kemampuan
berpikir kreatif pada kelas VII SMPN 10 Barru. Untuk itu soal yang

digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu.
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b. Pedoman Wawancara
Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti
sehingga wawancara menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri
lebih dalam kemampuan berpikir kreatif dari hasil tes tertulis siswa. Subjek
penelitian yang terdiri dari 2 orang diwawancarai berdasarkan hasil
pekerjaan yang mereka tulis ketika menjawab tes kemampuan berpikir
kreatif.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa
testertulis dan non tes yang berupa wawancara.
a  Pemberian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Tes ini mengacu kepada kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal aljabar. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada
lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah
pada indikator yang harus dicapai.
b. Melakukan Wawancara
Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes tertulis
dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara dilakukan

terhadap siswa kelas VII yang terpilih berdasarkan dari tes kemampuan
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berpikir kreatif. Wawancara tersebut menggunakan pedoman wawancara

yang telah dibuat.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model

menurut Miles, dkk., (2014) adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kondensasi Data

Kondensasi data adalah  kegiatan memilih, menyederhanakan,
mengelompokkan dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan
pada hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi
diperoleh informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan
kesimpulan.

Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan kumpulan
data atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan terkategori,

sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.

3) Verifikasi Data

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan
cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari
kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar siswa yang
dimiliki oleh subjek yang diteliti sehingga mendapatkan suatu temuan dari

sebuah penelitian.
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|. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat
meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara yang
digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi waktu. Triangulasi Waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Teknik ini
dimasukkan untuk memperoleh subjek penelitian yang absah atau wvalid,
memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek penelitian
terkait dengan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah

aljabar.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti membuat instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir
kreatif materi operasi hitung aljabar dan pedoman wawancara tidak terstruktur.
Tes kemampuan berpikir kreatif materi operasi hitung aljabar terdiri dari 4 soal
uraian, dan wawancara dilakukan untuk membuat hasil tes yang dilakukan lebih
akurat. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh data yang
dibutuhkan mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah aljabar.
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII-2 SMPN 10 barru. Penelitian
ini dilaksanakan selama 4 hari. Peneliti memberikan tes kemampuan berpikir
kreatif kepada 19 siswa, 11 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Selanjutnya
diadakan wawancara dengan siswa yang berjumlah 2 orang yang memenuhi
beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif.

Dari hasil pengerjaan tes kemampuan berpikir kreatif materi operasi
hitung aljabar, diperoleh data nilai berdasarkan rubrik penilaian sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Nilai / No. Soal

No Inisial Siswa 1 2 3 4 Total Nilai
1. AT 2 2 2 3 45
2. AR 4 5 3 2 75
3. DA 4 5 4 3 80
4. EA 4 4 3 3 70

31
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5. FF 4 2 2 3 55
6. HA 4 5 3 3 75
7. KA 3 3 2 3 55
8. MAF 2 3 2 3 50
9. MJ 2 2 2 3 45
10. MM 2 2 2 3 45
11. MWM 1 1 1 3 35
12. ND 4 2 3 3 60
13. NA 4 4 3 3 70
14. NAF 4 3 3 3 65
15. NAA 3 2 3 3 55
16. NFK 4 3 3 3 65
17. NF 4 4 ) 3 70
18. R 2 3 4 %, 60
19. M 4 5 X 3 75

Setelah pelaksanaan tes menggunakan soal kemampuan berpikir kreatif,
peneliti mengevaluasi kembali respons siswa terhadap soal tersebut. Kemudian,
peneliti memilih dua subjek yang akan diwawancara. Dalam mengamati
tanggapan siswa terhadap tes, peneliti mengikuti standar rubrik penilaian
kemampuan berpikir kreatif yang telah dibuat sebelumnya.

Setelah mengevaluasi hasil jawaban siswa berdasarkan 4 indikator yaitu
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Terpilih 2 orang subjek yang akan
diwawancara. Subjek yang dipilih adalah siswa yang memiliki nilai tertinggi dari
hasil pelaksanaan tes tersebut. Kedua subjek yang terpilih dikenal dengan inisial
DA dengan kode subjek “SP-1, dan ND dengan kode subjek “SP-2".

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian

No. Inisial Subjek Kode Subjek Kategori

1. DA SP-1 Tinggi

2. ND SP-2 Sedang
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Untuk memudahkan penelitian, pada tahap wawancara peneliti
memberikan kode tertentu pada setiap petikan dialog antara peneliti dan subjek
penelitian. Peneliti memberikan kode “W” pada petikan dialognya, subjek
pertama diberikan kode “SP-1” pada petikan dialognya, dan subjek kedua
diberikan kode “SP-2" pada petikan dialognya. Untuk kode urutan pertanyaan dan
jawaban, peneliti menambahkan satu digit angka setelah kode subjek. Adapun
contoh kode untuk pewawancara untuk pertanyaan urutan pertama adalah “W-
017, dan bagi subjek pertama untuk jawaban dari pertanyaan pertama dengan kode
“SP-01".

Adapun tahap Analisis Data yang didapatkan pada saat penelitian
mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah dapat
dilihat sebagai berikut:

a Kondensasi Data
Penelitian ini dilakukan di Kelas VII-2 SMPN 10 Barru dengan jumlah 19
siswa. Peneliti mengumpulkan data dengan cara memberikan soal tes. Setelah
proses pemberian tes selesai, selanjutnya peneliti memilih 2 siswa yang akan
dijadikan sebagai subjek dengan pertimbangan subjek tersebut merupakan
siswa yang paling banyak memperlihatkan indikasi berpikir kreatif.
Kemudian, subjek yang terpilih akan diwawancarai terkait hasil tes

kemampuan berpikir kreatif siswa.



b. Penyajian Data
Tahap penyajian data, akan dipaparkan mengenai hal-hal yang telah peneliti
peroleh di lapangan, berupa hasil tes tertulis dan hasil wawancara setiap
subjek yang secara rinci agar mudah dipahami oleh setiap pembaca.
Berikut deskripsi masing-masing subjek:

1. Subjek Dengan Nilai Tertinggi Pertama (SP-1)

Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis dan hasil wawancara yang

telah dilakukan terhadap subjek SP-1. Dari hasil tes dan wawancara,

diperoleh data sebgai berikut:

Soal nomor 1 (Kelancaran)

Gambar 4. 1 Soal Nomor 1

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1:

Gambar 4. 2 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat kita lihat bahwa SP-1 terlebih

dahulu menuliskan apa yang telah diketahui pada soal yaitu sebuah kotak
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yang berbentuk balok dan memiliki lebar = a cm, panjang = (3a — 3) cm,
dan tinggi = (3a + 4) cm. Kemudian SP-1 mampu menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal yaitu menentukan volume kotak. SP-1 juga mampu
menentukan volume kotak dan menghasilkan jawaban yang benar.
Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal
nomor 1:
W-01  : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas
dalam benak adik?
SP1-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya
vaitu rumus mencari volume balok, v =p X | X t.
W-02  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?
SPI1-02 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 1
menunjukkan bahwa SP-1 memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik
berdasarkan indikator kelancaran dikarenakan:
1) SP-1 mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan pada
soal,
2) SP-1 dapat memahami makna soal yang diberikan yaitu mencari
volume kotak,
3) SP-1 dapat menentukan volume kotak dan menyelesaikannya secara

cepat.
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Soal nomor 2 (Elaborasi)

Gambar 4. 3 Soal Nomor 2

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1:

Gambar 4. 4 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 2

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa SP-1 terlebih dahulu
menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut yaitu A = 10x? — 2x, dan
B = 9x — x?. Kemudian SP-1 mampu menuliskan informasi mengenai apa
yang telah ditanyakan pada soal yaitu A —7(B) =?. Gambar 4.4 juga
menunjukkan bahwa SP-1 memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
berdasarkan pada indikator elaborasi dikarenakan:

1) SP-1 mampu menuliskan dengan lengkap apa yang diketahui dan

ditanyakan dari soal tersebut,

2) SP-1 mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua cara,

3) SP-1 dapat melakukan langkah-langkah terperinci  dalam

menyelesaikan soal tersebut.
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Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal
nomor 2:
W-01  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?
SPI1-01 : Iye kak saya menggunakan dua cara
W-02  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?
SP1-02 : Pakai logika kak
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 2
menunjukkan bahwa SP-1 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar.
Sehingga dapat diambil simpulan bahwasanya kemampuan berpikir kreatif
berdasarkan indikator elaborasi subjek tergolong baik karena subjek mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan menjelaskan/menuliskan apa yang

diketahui, ditanyakan, dan proses penyelesaiannya step by step.

Soal nomor 3 (Keluwesan)

Gambar 4. 5 Soal Nomor 3

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1:
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Gambar 4. 6 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.6, menunjukkan bahwa SP-1 belum mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut, tetapi pada
saat diwawancarai siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui dari soal
yaitu l=pxl, p=(2y—5)cm, dan [ = (y + 3)cm, sedangkan yang
ditanyakan yaitu luas persegi panjang.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal
nomor 3:

W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

SPI1-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

SPI1-02 : Mengerti kak

W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

SPI1-03 : Iye pernah kak

W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal

tersebut?

SP1-04 : Iye kak saya menggunakan dua cara
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W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?
SP1-05 : Pakai logika kak
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 3
menunjukkan bahwa SP-1 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar
walaupun tanpa menuliskan langkah-langkah secara lengkap, namun siswa
mampu menuliskan jawaban dengan menggunakan lebih dari satu cara

sehingga subjek tersebut termasuk dalam indikator keluwesan.

Soal nomor 4 (Keaslian)

Gambar 4. 7 Soal Nomor 4

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1:

Gambar 4. 8 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 4

Berdasarkan Gambar 4.8, menunjukkan bahwa siswa memiliki

kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik berdasarkan indikator keaslian
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dikarenakan siswa mampu menjawab dengan benar soal tersebut dan
menggunakan cara baru dalam menyelesaikannya.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal
nomor 4:
W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

dari soal tersebut?
SPI1-01 : Iye kak (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)
W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?
SP1-02 : Mengerti kak
W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?
SPI1-03 : Iye pernah kak
W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?
SP1-04 : saya hanya menggunakan satu cara
W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SPI1-05 : Pakai logika kak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 4
menunjukkan bahwa SP-1 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar
walaupun tanpa penjelasan, namun bisa dijelaskan pada saat wawancara.
Siswa mampu memberikan jawaban dengan cara baru sehingga subjek

tersebut termasuk dalam indikator keaslian.
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2. Subjek Dengan Nilai Tertinggi Kedua (SP-2)

Soal Nomor 1 (Kelancaran)

Gambar 4. 9 Hasil Tes SP-2 soal nomor 1

Berdasarkan Gambar 4.9, SP-2 menunjukkan bahwa SP-2 belum mampu
menuliskan apa diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. Namun, mampu

mengerjakan soal tersebut.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-2 untuk soal

nomor 1:

W-01  : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas
dalam benak adik?

SP2-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya

yaitu rumus mencari volume balok, v =p X | X t.

W-02  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

SP2-02 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

W-03  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

SP2-03 : Iye mengerti kak
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W-04  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

SP2-04 : Iye kak

W-05  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

SP2-05 : Tidak kak

W-06  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SP2-06 : Pakai logika kak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 1

menunjukkan bahwa SP-2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan dari soal namun bisa menyebutkannya pada saat wawancara dan

mengerjakan soal dengan jawaban benar sehingga subjek tersebut termasuk

dikatakan hampir memenuhi indikator kelancaran.

Soal Nomor 2 (Elaborasi)

Gambar 4. 10 Hasil Tes SP-2 Soal Nomor 2

Berdasarkan Gambar 4.10 diatas, terlihat bahwa SP-2 langsung menuliskan
jawaban dari soal tersebut tanpa langkah-langkah penyelesaian yang lengkap.

Gambar 4.10 juga menunjukkan bahwa SP-2 memiliki kemampuan berpikir
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cukup kreatif yang berdasarkan pada indikator elaborasi dikarenakan SP-2
mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan 2 cara.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-2 untuk soal
nomor 2:
W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

dari soal tersebut?
SP2-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)
W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?
SP2-02 : Iye mengerti kak
W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?
SP2-03 : Sepertinya pernah kak
W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?
SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara
W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 2
menunjukkan bahwa SP-2 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar
namum tidak menyelesaikan soal tersebut dengan menjelaskan/menuliskan
apa yang diketahui, ditanyakan, dan proses penyelesaian step by step. Akan
tetapi, pada saat wawancara SP-2 mampu menyebutkannya. Sehingga dapat

diambil simpulan bahwasanya kemampuan berpikir kreatif berdasarkan
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indikator elaborasi subjek tergolong cukup baik karena subjek mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan dua alternatif penyelesaian

dan jawaban benar.

Soal Nomor 3 (Keluwesan)

Gambar 4. 11 Soal Nomor 3

Pada soal ini SP-2 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut.

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-2:

Gambar 4. 12 Hasil Tes SP-2 Soal Nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.12, menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan Dberpikir kreatif yang cukup baik berdasarkan indikator
keluwesan dikarenakan siswa mampu menghasilkan jawaban yang benar

dengan menggunakan dua cara penyelesaian.
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W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?
SP2-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)
W-02 . Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?
SP2-02 : Iye mengerti kak
W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?
SP2-03 : Sepertinya pernah kak
W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?
SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara
W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?
SP2-05 : Saya menggunakan logika kak
Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 3
menunjukkan bahwa SP-2 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar
walaupun tanpa menuliskan langkah-langkah secara lengkap, namun siswa
mampu memberikan berbagai macam jawaban sehingga subjek tersebut

termasuk dalam indikator keluwesan.
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Soal nomor 4 (Keaslian)

Gambar 4. 13 Hasil Tes SP-2 Soal Nomor 4

Berdasarkan Gambar 4.13, menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik berdasarkan indikator keaslian
dikarenakan siswa mampu menjawab dengan benar soal tersebut dan
menggunakan cara baru dalam menyelesaikannya.

W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari soal tersebut?

SP2-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

SP2-02 : Iye mengerti kak

W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

SP2-03 : Sepertinya pernah kak

W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal

tersebut?

SP2-04 : saya hanya menggunakan satu cara
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W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 4
menunjukkan bahwa SP-2 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar
walaupun tanpa penjelasan, namun bisa dijelaskan pada saat wawancara.
Siswa mampu memberikan jawaban dengan cara baru sehingga subjek
tersebut termasuk dalam indikator keaslian.

C. Verifikasi Data

Subjek Pertama (SP-1)

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tes tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data hasil wawancara dari SP-1, maka dimasukkan data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Pencapaian Indikator SP-1

Kode Indikator Berpikir Ketercapaian Kesimpulan
Subjek Kreatif T w Indikator Akhir
Kelancaran Vv Vv Terpenuhi
(fluency) Kemampuan
Keluwesan Vv Vv Terpenuhi Berpikir
(flexibility) Kreatif SP-1
SP-1 Keaslian X v Hampir tergolong
(originility) Terpenuhi kreatif
Elaborasi Vv Vv Terpenuhi
(elaboration)
Keterangan:

V = Terpenuhi
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X = Tidak Terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa SP-1 dalam
menyelesaikan soal operasi hitung aljabar memenuhi semua indikator berpikir
kreatif.

Adapun triangulasi waktu yang dilakukan pada saat pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Triangulasi Waktu SP-1

Waktu Wawancara

Tingkat
Kreatifitas

Waktu I
Selasa, 23 Juli
2024
Pukul (09.00
WITA)

Kelancaran

Subjek  mampu
menyelesaikan/m
engungkapkan
dengan baik apa
yang  dipahami
dari soal, serta
mengerjakan soal
dengan lancar dan
benar.

Waktu II
Rabu, 24 Juli
2024
Pukul (10.10
WITA)

Kesimpulan

Subjek  mampu
menyelesaikan/m
engungkapkan
dengan baik apa
yang  dipahami
dari soal, serta
mengerjakan soal
dengan lancar dan
benar.

Subjek memenuhi
indikator
kelancaran,
dikategorikan
lancar karena
mampu
memberikan
jawaban yang
benar dan
menyelesaikannya
secara cepat.

serta

Keluwesan

Subjek dapat
menjelaskan apa
yang  diketahui
dan dan
ditanyakan.
Namun, pada saat
tes subjek tidak
menuliskannya.
Subjek
menuliskan

Subjek dapat
menjelaskan  apa
yang  diketahui
dan dan
ditanyakan.
Namun, pada saat
tes subjek tidak
menuliskannya.
Subjek
menuliskan

Subjek mampu
menyelesaikan soal
dengan  berbagai
cara sehingga
memenuhi
indikator
keluwesan.
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jawaban dengan jawaban dengan
menggunakan menggunakan
lebih dari satu lebih dari satu
cara. cara.

Keaslian Subjek Subjek subjek mampu
menyelesaikan menyelesaikan memikirkan cara-
soal dengan soal dengan cara baru dan
menggunakan dua menggunakan bekerja untuk
cara yang cara yang menyelesaikannya.
berbeda. berbeda. Sehingga dikatakan

memenuhi
indikator keaslian.

Elaborasi Subjek Subjek Subjek mampu
memahami  apa memahami apa menyelesaikan soal
yang dimaksud yang dimaksud dengan
dari soal dan dari soal dan menjelaskan/menul
menyelesaikanny  menyelesaikanny iskan apa yang
a secara a secara diketahui,
terperinci. terperinci. ditanyakan, dan

proses
penyelesaian  step
by step.

Tabel 4.4 merupakan penyajian data hasil triangulasi waktu dengan cara

melakukan wawancara dengan pertanyaan dan subjek yang sama namun

dengan waktu yang berbeda. Pada penelitian ini triangulasi waktu dilakukan

selama dua kali. Subjek dalam wawancara terdiri dari satu subjek penelitian.

Subjek Kedua (SP-2)

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tes tertulis dan melakukan

kondensasi terhadap data hasil wawancara dari SP-2, maka dimasukkan data

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Pencapaian Indikator SP-2

Kode Indikator Berpikir Ketercapaian Kesimpulan
Subjek Kreatif T W Indikator Akhir
Kelancaran v Terpenuhi
(fluency) Kemampuan
Keluwesan X A Hampir Berpikir
(flexibility) Terpenuhi Kreatif SP-2
SP-2 Keaslian (originility) x  +/ Hampir tergolong
Terpenuhi cukup Kreatif
Elaborasi B/ Terpenuhi
- (claboration) 2.
Keterangan:
V = Terpenuhi

X = Tidak Terpenuhi

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa SP-2 dalam
menyelesaikan soal operasi hitung aljabar hampir memenuhi semua indikator
berpikir kreatif.

Adapun triangulasi waktu yang dilakukan pada saat pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Triangulasi Waktu SP-2

Waktu Wawancara

Tingkat Waktu I Waktu I1
Kreatifitas Kamis, 25 Juli 2024 Jum’at, 26 Juli 2024
Pukul (11.05 Pukul (07.00 WITA)
WITA)

Kesimpulan

Kelancaran Subjek memahami Subjek memahami Subjek
apa yang diminta apa yang diminta memenuhi
soal dan mampu soal dan mampu indikator
menjelaskannya. menjelaskannya. kelancaran,
karena mampu
memberikan
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jawaban  yang
benar dan
menyelesaikann

ya secara cepat.

Keluwesan Memahami maksud Memahami maksud

Keaslian

dari  soal  dan
mampu
menyelesaikannya
dengan dua cara

penyelesaian.

dari soal dan mampu
menyelesaikannya
dengan dua cara
penyelesaian.

Memahami maksud

pertanyaan dari
soal, menjelaskan
dengan baik apa
yang diketahui
danditanyakan soal.

Memahami maksud
pertanyaan dari soal,
menjelaskan dengan
baik apa  yang
diketahui dan
ditanyakan soal.

Subjek mampu
menyelesaikan
soal dengan
berbagai  cara
sehingga
memenuhi
indikator
keluwesan.

Subjek
dikatakan
hampir
memenuhi
indikator
keaslian.

" Elaborasi

Subjek memahami
apa yang dimaksud
dari  soal dan
menyelesaikannya
secara terperinci.

Subjek  memahami
apa yang dimaksud
dari soal dan
menyelesaikannya
secara terperinci.

Subjek mampu
menyelesaikan
soal dengan
menjelaskan/me
nuliskan apa
yang diketahui,
ditanyakan, dan
proses
penyelesaian
step by step.

Tabel 4.6 merupakan penyajian data hasil triangulasi waktu dengan cara

melakukan wawancara dengan pertanyaan dan subjek yang sama namun

dengan waktu yang berbeda. Pada penelitian ini triangulasi waktu dilakukan

selama dua kali. Subjek dalam wawancara terdiri dari satu subjek penelitian.
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B. Pembahasan

Berdasarkan tes dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti berhasil
mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah pada BAB 1, yaitu mengenai
bagaimana kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar.

Dalam penelitian ini, penilaian tidak didasarkan pada penilaian angka
ketika mengkaji tingkat kreativitas yang dimiliki oleh para siswa. Peneliti
mengadopsi pandangan bahwa kreativitas seseorang tidak dapat diukur
menggunakan angka, melainkan hanya dengan menggunakan indikator dari
kemampuan berpikir kreatif itu sendiri yaitu kelancara (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), elaborasi (elaboration).

Pada hasil tes tertulis dan wawancara terlihat bahwa subjek telah
memenuhi beberapa indikator berpikir kreatif. Berikut adalah uraian pembahasan
kemampuan berpikir kreatif masing-masing subjek penelitian.

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek dengan Kategori Tinggi

Adapun hasil dari analisis jawaban tes kemampuan berpikir kreatif dan

hasil wawancara subjek dengan kategori tinggi yang berinisial DA akan

dipaparkan pada pembahasan sebagai berikut:

a) Indikator Kelancaran
Indikator kelancaran yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide
yang berhubungan. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif
nomor 1 dan hasil wawancara menunjukkan, subjek memahami apa yang
diminta pada soal tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan

Munandar (Sulfaidah & Bahar, 2022) yang menyebutkan bahwa
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kemampuan berpikir kreatif seseorang semakin tinggi, jika ia mampuu
menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pekerjaan subjek yang mampu menyelesaikan soal
tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1 dengan jawaban yang benar
sehingga subjek dengan inisial DA mendapat skor maksimal untuk soal
tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1. Setelah dilakukan proses
wawancara dengan subjek, subjek mampu menjelaskan/mengungkapkan
dengan baik apa yang dipahami dari soal nomor 1 menggunakan
bahasanya sendiri. Pada saat wawancara, subjek dapat menjelaskan
dengan baik dan lancar bagaimana dia mampu menyelesaikan soal nomor
Il

Indikator Keluwesan

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif nomor 3 dan
wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami apa maksud dari soal
tersebut, serta subjek mampu menyelesaikan soal tersebut menggunakan
2 cara penyelesaian yang berbeda dengan hasil akhir yang benar. Hal ini
sesuai dengan pandangan Putri dan Wijayanti (Irenata et al., 2024) bahwa
siswa dengan kemampuan matematika yang tinggi dapat menyelesaikan
beberapa soal pemecahan masalah dengan cara yang berbeda, sedangkan
subjek dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda pula,
sehingga memunculkan indikator fleksibilitas. Pada saat tes, subjek tidak
menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namu pada saat

wawancara, subjek dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang



54

ditanyakan dari soal tersebut. Pada indikator Keluwesan DA mampu
memberikan jawaban dengan menuliskan 2 cara. Cara pertama, subjek
menggunakan cara skema yaitu 2y dikalikan dengan y, ditambah 2y
dikalikan 3, kemudian ditambah (-5) dikalikan y, ditambah (-5) dikalikan
3 sehingga menghasilkan 2y kuadrat ditambah 6y dikurang Sy dikurang
15, kemudian persamaan tersebut disederhanakan sehingga diperoleh
nilai 2y kuadrat ditambah y dikurangkan 15. Cara kedua, subjek
menggunakan cara distributif yaitu mengalikan suatu angka dengan
jumlah atau selisih dari sekumpulan agka lain dan menghasilkan hasil
yang sama dengan mengalikan angka tersebut dengan setiap sukunya dan
kemudian menambahkan hasil perkaliannya. Dari hasil tes kemampuan
berpikir kreatif dan hasil wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa
subjek mampu menyelesaikan soal dengan berbagai cara sehingga
memenuhi indikator keluwesan.

Indikator Keaslian

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 4 dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami maksud pertanyaan
dari soal tersebut. Subjek dapat menyelesaikan tes kemampuan berpikir
kreatif nomor 4 menggunakan metode atau cara yang berbeda. Pada saat
tes, subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan.
Namun, pada saat wawancara subjek mampu menjelaskan dengan baik
yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Cara yang digunakan

subjek untuk menyelesaikan soal tes nomor 4 yaitu dengan membagikan
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luas lapangan 8x2 + 14x — 15 dengan panjang lapangan 4x — 3. Dari
hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa subjek hampir memenuhi indikator keaslian.

Indikator Elaborasi

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara
nomor 2 menunjukkan bahwa subjek memahami apa dimaksud dari soal
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hsil tes kemampuan berpikir kreatif
nomor 2, subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Dari soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek mampu
menyelesaikan soal tersebut menggunakan 2 cara penyelesaian yang
berbeda dengan hasil akhir yang sama. Cara pertama, mula-mula subjek
menjumlahkan terlebih dahulu persamaan yang ada di dalam kurung.
Kemudian nanti hasilnya dijumlahkan dengan angka diluar kurung. Cara
kedua, subjek terlebih dahulu mengelompokkan angka yang variabelnya
sama yaitu 10x? dikurang —7x? menghasilkan 17x? dan 2x dikurangi
63x menghasilkan —61x. Dari hasil wawancara subjek mampu
menjelaskan apa yang dituliskan dalam tes meskipun kurang lengkap.
Hasil pekerjaan tes kemampuan berpikir kreatif serta wawancara, dapat
disimpulkan bahwa subjek memenuhi indikator elaborasi, serta subjek
dikategorikan mampu berpikir rinci dikarenakan dalam menyelesaikan
soal subjek menjelaskan/menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan

proses penyelesaiannya step by step.
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2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek dengan Kategori Sedang
Adapun hasil dari analisis jawaban tes kemampuan berpikir kreatif dan
hasil wawancara subjek dengan kategori sedang yang berinisial ND akan
dipaparkan pada pembahasan sebagai berikut:
a) Indikator Kelancaran
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1 dan hasil
wawancara menunjukkan, subjek memahami apa yang diminta pada soal
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan subjek yang mampu
menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1 dengan
jawaban yang benar sehingga subjek dengan inisial ND mendapat skor
maksimal untuk soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1. Setelah
dilakukan proses wawancara dengan subjek, subjek mampu
menjelaskan/mengungkapkan dengan baik apa yang dipahami dari soal
nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Pada saat wawancara, subjek
dapat menjelaskan dengan baik dan lancar bagaimana dia mampu
menyelesaikan soal nomor 1. Dapat dilihat dari hasil wawancara, subjek
mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Adapun cara
yang digunakan subjek dalam menjawab soal tersebut yaitu mula-mula
subjek menuliskan rumus mencari volume balok dimana telah diketahui
bahwasanya hal yang ditanyakan dari soal tersebut adalah volume balok.
Setelah mengetahui rumus volume balok yaitu v =p X[ Xt maka
selanjutnya subjek memasukan nilai sesuai pada rumus dimana lebar =

a cm, panjang = (3a — 3) cm, dan tinggi = (3a + 4) cm. Dari pekerjaan
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tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa subjek memenuhi indikator kelancaran, serta dikategorikan lancar
karena mampu memberikan jawaban yang benar dan menyelesaikannya
secara cepat.

Indikator Keluwesan

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif nomor 3 dan
wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami apa maksud dari soal
tersebut, serta subjek mampu menyelesaikan soal tersebut menggunakan
2 cara penyelesaian yang berbeda dengan hasil akhir yang benar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Vivin Septiana Riyadi Putri & Pradnyo
Wijayanti (Saffawati, 2019:98), siswa berkemampuan tinggi mampu
menyelesaikan soal dengan cara lai, selain itu siswa juga menemukan
cara yang tidak biasa. Pada saat tes, subjek tidak menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Namun pada saat wawancara, subjek
dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
tersebut. Pada indikator Keluwesan ND mampu memberikan jawaban
dengan menuliskan 2 cara. Cara pertama, subjek menggunakan cara
skema yaitu 2y dikalikan dengan y, ditambah 2y dikalikan 3, kemudian
ditambah (-5) dikalikan y, ditambah (-5) dikalikan 3 sehingga
menghasilkan 2y kuadrat ditambah 6y dikurang S5y dikurang 15,
kemudian persamaan tersebut disederhanakan sehingga diperoleh nilai
2y kuadrat ditambah y dikurangkan 15. Cara kedua, subjek menggunakan

cara distributif yaitu mengalikan suatu angka dengan jumlah atau selisih
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dari sekumpulan agka lain dan menghasilkan hasil yang sama dengan
mengalikan angka tersebut dengan setiap sukunya dan kemudian
menambahkan hasil perkaliannya. Seifert (Irenata et al., 2024)
beranggapan bahwa kemampuan beradaptasi siswa adalah mungkin
dikenali melalui pendekatan tanpa harus fokus pada sudut pandang
tertentu, melainkan dilihat dari perspektif yang berbeda. Responden
mampu mengidentifikasi indikator fleksibilitas menggunakan berbagai
jawaban pertanyaan, sesuai dengan hasil tes dan wawancara. Dari hasil
tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara, dapat ditarik
kesimpulan bahwa subjek mampu menyelesaikan soal dengan berbagai
cara sehingga memenuhi indikator keluwesan.

Indikator Keaslian

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 4 dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami maksud pertanyaan
dari soal tersebut. Subjek dapat menyelesaikan tes kemampuan berpikir
kreatif nomor 4 menggunakan metode atau cara yang berbeda. Pada saat
tes, subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan.
Namun, pada saat wawancara subjek mampu menjelaskan dengan baik
yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Cara yang digunakan
subjek untuk menyelesaikan soal tes nomor 4 yaitu dengan membagikan
luas lapangan 8x% + 14x — 15 dengan panjang lapangan 4x — 3. Dari
hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan

bahwa subjek hampir memenuhi indikator keaslian.
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d) Indikator Elaborasi
Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara
nomor 2 menunjukkan bahwa subjek memahami apa dimaksud dari soal
tersebut. Dari soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek
mampu menyelesaikan soal tersebut menggunakan 2 cara penyelesaian
yang berbeda dengan hasil akhir yang sama. Cara pertama, mula-mula
subjek menjumlahkan terlebih dahulu persamaan yang ada di dalam
kurung. Kemudian nanti hasilnya dijumlahkan dengan angka diluar
kurung. Cara kedua, subjek terlebih dahulu mengelompokkan angka yang
variabelnya sama yaitu 10x? dikurang —7x? menghasilkan 17x? dan 2x
dikurangi 63x menghasilkan —61x. Dari hasil wawancara subjek
mampu menjelaskan apa yang dituliskan dalam tes meskipun kurang
lengkap. Hasil pekerjaan tes kemampuan berpikir kreatif serta
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek hampir memenuhi indikator
elaborasi, serta subjek dikategorikan mampu berpikir rinci dikarenakan
dalam menyelesaikan soal subjek menjelaskan/menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Hal ini terjadi karna adanya keterbatasan dan kelemahan
dalam pengambilan data penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini

yaitu pengambilan data hanya satu kali, sehingga peneliti tidak memiliki data
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pembanding dalam memahami mengapa subjek hanya memberikan jawaban

seperti itu dan pada akhirnya data bersifat tunggal.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kemampuan siswa merupakan suatu aspek yang tidak hanya dapat diukur
dengan penilaian angka semata. Kemampuan berpikir kreatif merupakan
keterampilan penting dalam kehidupan, bukan sekedar dalam konteks
pembelajaran di sekolah namun juga di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data
hasil penelitian maupun pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan yang
menjawab rumusan masalah pada BAB 1, yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar pada kelas VII SMPN 10 Barru memenuhi
indikator berpikir kreatif yang diteliti oleh peneliti, yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originility), dan elaborasi (elaboration).
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maupun pembahasan, adapun saran yang
ingin peneliti sampaikan, yaitu:

1. Bagi siswa, disarankan untuk terus meningkatkan /mengasah kemampuan
berpikir kreatifnya agar bisa menyelesaikan persoalan atau permasalahan
dalam pembelajaran matematika, juga tetap giat, teliti, tekun dan tenang.

2. Bagi guru, disarankan untuk tetap memperhatikan kemampuan siswanya,
dan memberikan permasalahan atau persoalan matematika yang memiliki
lebih dari satu penyelesaian, sehingga dapat menstimulasi kemampuan

berpikir kreatif siswa.
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3. Bagi peneliti, dengan hasil penelitian ini diharapkan untuk peneliti tidak
selesai sampai disitu saja, namun tetap melanjutkan dan mengasah
kemampuannya sehingga mampu mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya.
Untuk peneliti lainnya, semoga hasil penelitian ini bisa menjadi referensi

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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KISI-KISI SOAL

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
Nama Sekolah : SMPN 10 Barru

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Operasi Hitung Aljabar
Jumlah Soal : 4 (Empat)
Bentuk Soal : Uraian
Standar Kompetensi Indikator Soal
Soal

Memahami pengetahuan
(faktual,  konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menngunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan

yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Menentukan il

hasil operasi

penjumlahan

dan

pengurangan

aljabar.
2.
3t
4,

Ukuran panjang sebuah kotak berbentuk balok adalah
tiga kali lebar kotak dikurangi 3, sedangkan tingginya
tiga kali lebar kotak ditambah 4. Jika lebar kotak a cm,
maka berapakah volume kotak tersebut?

Jika A = 10x? + 2x dan B = 9x — x?, maka tentukan
nilai A —7(B) menggunakan setidaknya dua cara
penyelesaian yang berbeda!

Persegi panjang memiliki panjang (2y —5) cm dan
lebar (y + 3) cm. Tentukan luas persegi panjang
tersebut dengan menggunakan minimal 3 alternatif
penyelesaian yang berbeda?

Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang
dengan luas (8x2 + 14x — 15) m?, berapakah lebar

lapangan apabila panjangnya (4x — 3) m?
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Lampiran A.2
LEMBAR SOAL
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil)
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bentuk Aljabar

Alokasi Waktu : 2x45 Menit

Petunjuk Pengerjaan:

1

2.

3.

Kerjakan secara individu, dilarang menyontek dan menggunakan
handphone (hp).

Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban
vang telah disediakan

Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti
dan cermat.

Kerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam lembar
Jjawaban secara runtut.

. Teliti kembali jawabanmu sebelum lembar jawaban dikumpulkan.

Ukuran panjang sebuah kotak berbentuk balok adalah tiga kali lebar kotak
dikurangi 3, sedangkan tingginya tiga kali lebar kotak ditambah 4. Jika
lebar kotak a cm, maka berapakah volume kotak tersebut?

Jika A = 10x? + 2x dan B = 9x — x2, maka tentukan nilai A — 7(B)
menggunakan setidaknya dua cara penyelesaian yang berbeda!

Persegi panjang memiliki panjang (2y —5) cm dan lebar (y + 3) cm.
Tentukan luas persegi panjang tersebut dengan menggunakan minimal 3
alternatif penyelesaiaan yang berbeda!

Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang dengan luas
(8x% + 14x — 15) m?, berapakah lebar lapangan apabila panjangnya
(4x — 3) m?

Selamat Mengerjakan!
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Nomor Indikator Berpikir Kreatif Aspek
Kompetensi Dasar Soal Soal Alternati Jawaban Skor Yang
Diukur
Menjelaskan bentuk Ukuran panjang sebuah Diketahui:
aljabar dan melakukan kotak berbentuk balok » Lebar=acm Berpikir Lancar
operasi pada bentuk adalah tiga kali lebar 1 » Panjang= (3a —a)cm (fluency)
aljabar (penjumlahan, kotak dikurangi 3, » Tinggi = (3a+4)cm
pengurangan, perkalian, | sedangkan tingginya tiga Dikatakan berpikir lancar
dan pembagian) kali lebar kotak a cm, Ditanyakan: apabila:
maka tentukan volume Volume Kotak? 1) Dalam menyelesaikan
kotak tersebut? soal siswa  dapat
Penyelesaian: menuliskan apa yang C4
Vsl X Tt diketahui dan 5
=Ba—a)xaxBa+4)cm ditanyakan dalam soal
= (3a? - 3a)(3a + 4) tersebut.
= (9a% +12a%*—~9a% — 12a 2) Siswa dapat
—0g2+ 3ok 17 cm? menentukan  volume
kotak dan
menyelesaikannya
Jadi, volume kotak itu adalah 9a® + 3a* — 12a cm?. secara cepat.
Jika A = 10x2 + Diketahui:
D > A=10x?-2x
2x dan B = 9x — x?, » B =9x — x2 Berpikir Terperinci C5
maka tentukan nilai Ditanyakan: (Elaboration)
A — 7(B) menggunakan L . o
Dikatakan berpikir
setidaknya dua cara Penyelesaian: terperinci apabila dalam
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penyelesaian yang

berbeda!

Cara I (Cara Mengelompokkan)

A—7(B) = (10x? + 2x) — 7(9x — x?)

= 10x?% 4+ 2x — 63x + 7x?
= 10x2% + 7x% 4+ 2x — 63x
— % — 61x

Jadi, A —7(B) = 17x? — 61x

Cara II (Cara Menyusun ke Bawah)
A =10x%+2x
B =9x —x?
7B = 7(9x — x?)
E i — 7k

Maka,
10x2 + 2x
—7x%2 4+ 63x ——

T7x% — 614
Jadi, A — 7(B) =.17x% — 61x

menyelesaikan soal siswa
menjelaskan/menuliskan

apa yang diketahui,
ditanyakan, dan proses
penyelesaiannya secara
steps by step.

Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
bentuk aljabar pada
operasi aljabar

Persegi Panjang memiliki
panjang (2x — 5) cm dan
lebar (y + 3) cm.
Tentukan luas persegi
panjang tersebut dengan
menggunakan minimal 3

alternatif penyelesaiaan

Diketahui:

Luas Persegi Panjang= p X [
P2y ' 5)om

LS UL

Ditanyakan:

Luas Persegi Panjang?

Penyelesaian:
Alternatif 1 (Cara Skema):

Ry -5 +3)=2y(y) +2y(3) +(-5Q) +

(=5)(3)

Berpikir Luwes
(flexibility)

Dikatakan berpikir luwes
apabila:
1) Dalam menyelesaikan

soal  siswa  dapat
memikirkan cara-cara
penyelesaian  setelah
menentukan apa yang

C4
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yang berbeda! =2y%+6y—5y—15 diketahui dan
=2y%2+y—15 ditanyakan soal
Alternatif 2 (Cara Distributif): tersebut.
2y -5y +3)=2y(y+3)+ (=5 +3) 2) Siswa menuliskan
= 2y* + 6y + (=5y) + (=15) jawaban dengan
=2y*+6y—5y—15 menggunakan  lebih
SR Vs, 15 dari satu cara.
Alternatif 3 (Metode Tabel):
X y 3
&y * i IRkt
-5 -5 -15
2Qy-5)(y+3)=2y>2+y—15
Jadi, luas Persegi Panjang tersebut adalah (2y? +y —
15) cm?.
Sebuah lapangan sepak Diketahui: Berpikir Asli
bola berbentuk persegi e Luas=(8x?% + 14x — 15) m? (originality) Cs5
panjang dengan luas e Panjang= (4x — 3)m Dikatakan berpikir asli

(8x% + 14x — 15)m?,
berapakah lebar lapangan
apabila panjangnya

(4x — 3)m?

Ditanyakan :
Lebar lapangan?

Penyelesaian:
L=pxl
(8x?% + 14x — 15) = (4x — 3) X [
(8x2+14x—15)
(4x-3) =
Kita faktorkan terlebih dahulu pembilangnya,
sehingga:
(8x% + 14x — 15)

apabila dalam
menyelesaikan soal siswa
mampu menentukan lebar
lapangan dengan
menggunakan rumus 5
mencari luas persegi
panjang kemudian
memfaktorkan
pembilangnya, ataupun
dengan cara baru yang
lainnya.
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a=8>b=14,c = —15,
ac =8 X% (—15) =—-120

14 =20+ (—6)
p =20danq = (—6)
ax? + bx + ¢ = &P (@xta)

(8x% + 14x — 15) =
_ 4(2x+5)2(4x-3)

= (2x +85)(4x Ewal)

(8x2+14x-15) I

4x-3

(2x+5)(4x-3) AL
4x-3

o i Y — |

__ (8x+20)(8x-6)

8
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PEDOMAN WAWANCARA

» Tujuan : Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah aljabar

> Metode : Wawancara tidak terstruktur

> Langkah Pelaksanaan

1

Wawancara dilakukan secara face to face antara peneliti dan subjek
penelitian yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan
tempat pelaksanaan wawancara antara peneliti dan subjek
penelitian.

Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama.

Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan peneliti,
siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa

menggugurkan makna permasalahan.

» Petunjuk Wawancara

1.

Wawancara dilakukan setelah dilakukan pengerjaan soal tes
kemampuan berpikir kreatif.

Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas VII SMPN 10 Barru.
Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media

audio atau dicatat.



» Indikator

No Aspek
Keterampilan Indikator Pertanyaan Pokok
Berpikir Kreatif
Edwin Pradipta
(Munandar,2009)

1 | Berpikir Lancar Mengajukan 1) Setelah
pertanyaan membaca  atau
mengenai mendengar kata
permasalahan. “Balok”, apa

. Lancar dalam yang  terlintas
mengemukakan ide dalam benak
mengenai Adik?
pemecahan  suatu 2) Dapatkah adik
masalah. menjelaskan apa

yang diketahui
dan ditanyakan
dari soal
tersebut?

2 | Berpikir Luwes Memberikan 1) Apakah kamu
pandangan yang mengerti yang di
berbeda  terhadap maksud soal
suatu masalah. tersebut?

. Memiliki pendapat
yang berbeda
dengan  pendapat
temannya.

3 | Berpikir Asli Mengajukan 1) Apakah  kamu
pendapat  dengan pernah
hal-hal yang baru. menyelesaikan

. Memikirkan cara- soal seperti ini
cara baru dan sebelumnya?
bekerja untuk 2) Apakah  kamu
menyelesaikannya. memiliki

alternatif ~ cara
lain untuk
menjawab  soal
tersebut?

4 | Elaborasi Melakukan 1) Apakah dalam
langkah-langkah menyelesaikan
terperinci dalam soal tersebut
memecahkan kamu
masalah. menggunakan

. Mencoba untuk logika atau
menguji detail- hanya asal
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detail dalam
meneliti arah yang
akan ditempuh.

menjawab saja?




LAMPIRAN B
Lampiran B.1 Lembar Kerja Siswa

Lampiran B.2 Hasil Wawancara Siswa
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Lampiran B.1

1. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi
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2. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang
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Lampiran B.2

1. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi

Soal Nomor 1

w-01

SPI1-01
yaitu
w-02
dari
SPI1-02
w-03
SPI-03
W-04
SPI1-04

w-05

SPI1-05

w-06

. Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas
dalam benak adik?

: Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya
rumus mencari volume balok, v =p X | X t.

: Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
soal tersebut?

: lye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

. Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

: Mengerti kak

: Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

: Iye pernah kak

: Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

: Tidak kak

: Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan

logika atau hanya asal menjawab saja?

SPI1-06 : Pakai logika kak

Soal Nomor 2

w-01

dari

: Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

soal tersebut?



SPI1-01

w-02

SPI1-02

w-03

SPI1-03

w-04

SPI1-04

w-05

SPI1-05
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. Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

. Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

. Mengerti kak

. Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

: Iye pernah kak

: Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

: Iye kak saya menggunakan dua cara

: Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

: Pakai logika kak

Soal Nomor 3

w-01

dari

SPI1-01

w-02

SPI1-02

w-03

SPI-03

w-04

SPI1-04

. Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
soal tersebut?

: lye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

. Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

. Mengerti kak

: Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

: Iye pernah kak

: Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

: Iye kak saya menggunakan dua cara
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W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SP1-05 : Pakai logika kak

Soal Nomor 4

W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

dari soal tersebut?

SPI1-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

SP1-02 : Mengerti kak

W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

SPI1-03 : Iye pernah kak

W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

SP1-04 : saya hanya menggunakan satu cara

W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SPI-05 : Pakai logika kak

Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang

Soal Nomor 1

W-01  : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas
dalam benak adik?

SP2-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya

yaitu rumus mencari volume balok, v =p X [ X t.



w-02

dari

SP2-02

w-03

SP2-03

w-04

SP2-04

w-05

SP2-05

w-06

84

. Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
soal tersebut?

. Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

. Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

. Iye mengerti kak

: Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

: Iye kak

: Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

: Tidak kak

: Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan

logika atau hanya asal menjawab saja?

SP2-06 : Pakai logika kak

Soal Nomor 2

w-01

dari

SP2-01

w-02

SP2-02

w-03

SP2-03

w-04

. Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
soal tersebut?

: Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

: Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

: Iye mengerti kak

: Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

: Sepertinya pernah kak

: Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal

tersebut?
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SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara

W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak

Soal Nomor 3

W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

dari soal tersebut?

SP2-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?

SP2-02 : Iye mengerti kak

W-03  : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?

SP2-03 : Sepertinya pernah kak

W-04  : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal
tersebut?

SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara

W-05  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan
logika atau hanya asal menjawab saja?

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak

Soal Nomor 4

W-01  : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

dari soal tersebut?

SP2-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal)

W-02  : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut?



SP2-02

w-03

SP2-03

w-04

SP2-04

w-05

SP2-05
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. Iye mengerti kak
. Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya?
: Sepertinya pernah kak

: Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal

tersebut?

: saya hanya menggunakan satu cara

: Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan

logika atau hanya asal menjawab saja?

: Saya menggunakan logika kak
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LAMPIRAN C
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Lampiran C.1

Proses Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif



Proses Wawancara Subjek 2
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR r-u-n-o-u-umu-
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN boud - i 4
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™% mmiwsssessa
s Gan A ey
KARTU KONTROL DIMBINGAN

PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Filsawatl

NIM : 10536 11001 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Macmatikn

JUDUL PROPOSAL = Deskripsi Kemumpuan Berpikie Keeatl Slswa  dalam
Menyelesaiian Soal Aljsbar pafa Kelss VII SMPN 10

Baru
PEMBIMBING | : L Dr. A Kadir Jaclank, §.Pd., M.Pd.
iL. Patheul Arriah, S7d., M.Pd,
Tazdn
No. | Har¥ Tanggal Uratan Pertuikan Tangan

A "."'"/'?/‘%1 a. PQJM- Urmmrnt Cavrey

t" LM""“‘NA\ '
h -
€. levi. oy é} ;

o [domfosfiy Botel,  selewidlom e -
L Gatuwea, | &

Caraten !
Maohartewa dapat melakakon valkdas peranghat pembelafaran dan (few insrueen
perelitian wetrfab melolul proses pensbimbingon minfeanl 2 (dug) bali dan wich
disengnd ofel pembimbing.

Makassar, § y.l.' 2024
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA  : Filsawati
NIM 1 10536 11001 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Mmeratiks
JUDUL PROPOSAL  : Deskripsl Kemamgpuan Berpikir Kreatif Siswa  dslim

Menyelesaiksn Soal Aliabar pada Kelas VIl SMPN 10

Barrst
: L. Dr. Abd, Kadir Jaclani, S P&, M.Pd

PEMBIMBING I
IL. Fathrul Arria, S.Pd., M.P
No. | Farl/ Tainggal Uraian Perbuikan ;r:;
0|9 8b-29| 7 perhate (o
dw boges m-)m-‘-*' beban 4'-
g immpert' 1 Spd
I‘JA'J(M
2o A0 (alsat i gidm  fe
Val detor
Carataw

Mowariswa dopes welokukan volidasd peranglor pembelajaran dan dlay insrumen
perelitian scsclak welofoi proses pembimbivgor nbalmal 2 (faa) Apli com seloh
disengnd ofeh perebiwbing

2024
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o= e
FAKULTAS KECURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Oonll  AySunanh oi

WA wen g sendi s o

LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

p—m A e Hall o
KETERANGAN VALIDITAS
Namor; S07/906-LP.MAT/Val!VI/ 14452024

Laboratorium Pembelamn Matematiko Fakulsas Kegueuan dan Umu Peadidikan Universitas
Mubammadiyah Makassar telah memvalidasi instremen untuk keperluas penelitian yang

berjudul:
Deskrigsi Kemampuan Berpikir Kreathf Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar
padn Kelas VII SMPN 10 Barru
Oleh Pescliti;
Nama 1 Filsawati
NIM 1 10536 191 20

_ Program Seedi = :  Pendidiban Matematika
Setelah diperiksa vecara teliti dan sshsama oleh titn penilad, maka snstrument peoclitisn yang
terdiri dan:
I Tes Kemampuan Bespikir Kreabif
2 Pedoman Wawancarn
dinyataknn telah memenahi:

Validiras Konstruk dan Validias Isi
Keterangan i dibust untuk dipergumban schagrimana mestinya.

Makassar, 25 Juni 2024

Tim Pewilai

i Penilai 2,
&fireae N
=
Pendidikan Matematika Dasen Pendidikan Matematika

Mengetubui,
Pengolola Validasi

—
I

NBM, (911058501

9!1’“—:— 1 R0
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN FUSAT MUHAMMADIYAR <o St b 1 b

b M et T et ] e

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR TN, < Mrmpomirh n o
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN WISVITNOZSISN,

JET :

Nomaor VAT HIRA 4-1VIN1445/2024
Lampiran 1 (5atu) Lembar
Perinad Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terncemat
Katua LP3IM Unismuh Malassar
-

Makassa

Assalarmas Aakum Vawatimutultah Wadarakatuh

Oekan Fakdtes ¥eguruan dan lmu Penddian Univenutas Muhammadiyah Makassa
menerang<an babwa mahavsa tersebus d bavwah ine

Nama Filsawat

Stambuk L 10536100120

Progeam Stud| © Pengidian Matematika
Tempat/ Tanggal Latur = Barru / 07-07-2002
Alamat 3 Sutan Alaudgdin ¥

Adalah yang Dessargianan akan mengadakan perelitian dan menyciesyian skips dengin
eyl Cesbeipsi Kemampear mprikr Kreati| Sivws dalam Menywiesaion Masalah Alabar
Pl s Kelss Vil SMPN 10 Barry

Demian pengariar inl kami bust. s1s kevpasamanys daturkan Jarsakom ufany Khaean
Matsaaan

Vs amu Allkarn Waahmanatt Wabavasaeun

Makassar, 6 Jumadal Ula 1641 H
Buni 2024 M

Dekan

Erwin Akib, PhD.
NBM 850
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENILITIAN PENGEMUOANGAN DAN PENCADDIAN ICZPADA MASYARAXAT
1 Setay Alwadcha Ho 299 Tep a9 Fux (0411 1005500 Ny'camar 90221 evmell {pSmidanismadracid

Nomor : 4563/05/C4-VIII/VII/1445/2024 09 July 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 03 Muharram 1446
: Permohonan Jzin Penelitian

Hal

or-N

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov, Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar =
TR e ]
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16497 /FKIP/A4-11/V1/1445/2024 tanggal 14 Juli
2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersobut di bawah inl :
Nama : FILSAWATI
No.Stambuk ! 10536 1100120
Falultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Pekerjaan @ Mabasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripst dengan judul :

"DESKRIPS! KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH ALJABAR PADA KELAS VII SMPN 10 BARRU™

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 14 Juli 2024 5/d 14 September 2024,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesunl ketentuan yang berlaky,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan jazakumullahu khaeran

Ketua LP3M,
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PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JBoupervie No.S Telp. (0411) 441077 Fax. [0411) 448636
Gmail : ptap@wutseloroy

Wabaite - Wipo\simag- new s goMd
Makamsae O0231
Namor ¢ 17831S.01/PTSP/2024 Kepada Yih.
Lampiran ie Bupati Bammy
Perihad : ldn penelitian
-3
Tempat

Berdasarkan sural Ketus LP3M UNISMUH Makassar Noenor - 4583005/C.4-VIIVIN1 4452024 tanggal
09 Jull 2024 perinal tersebut diakas, WUWUA

Nama LSAWATI

Nomos Pokok . 1001

Program Studi : p
PekejasnLembaga b 1).

Alamat JISit Alavddin

2 PROVINSI SULAWESI SELATAN
Barmakzud untuk melakukan penalitian o daerahkantor saudara dalam rangka meayusun SKRIPSI,
dengan judul

" DESKRIPSI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
ALJABAR PADA KELAS VIl SMPN 10 EARRU "

Yang akan ditaksanakan dasi : Tgl. 14 Juli s'd 14 September 2024

Sahubungan dengan hal terssbut diglss pada pinsipnya kam menyetufud kegialan dimaksud
dangan ketantuan yang tertara o bakikang surat izin pengitian,

Damiian Sural Kelerangan ini dberkan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbithan o Makassar
Pada Tanggal 09 Jull 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS| SULAWES| SELATAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Mal Pelayanse Mu Mulpu 1-3 1 Ieadar Unrw
el huralsapups@pnal com

Kode Pea 00711
Dy, 16 Jub 2024

Nomer - 400/IPDPMFTSPIVIIGA Kepada

Lergimn - S Yih Kepals UPTD SMPN 10 Baery

Penhal  © Ler/Rekomendss Panclitise &

Tempad

Berdasarkon Surat Kepala Dinas Peeanasen Modd des Pelaywrees Terpadu Satu Purs Provins SulSel
Nosoe | 179305 DUPTSP024 tanggal, 09 Juli 2004 perhal tersebut & stas, saka Mahgied di basesh ini -

Nams : Filsawatl
Nemer Pokok 3 105361100120
Program Stedi ¢ Pendidiban Macomntika
Perpsowm Uaggl 5 Universites Mahss madivah Maksssse
W: Mahagivwi
7 Marvals Kel Lamopo Risjs Kee. Tanete Risjs Kab. Barry

Ditenkan 1w etk melokukon PenelranPeaganidan Dats di WiliyshRantor Seades yang
bertanguung mvalai tanggal 17 Juli 2004 44 14 Septerber 2024, dfam raghs penysssnn Stalod, dngn
i

DISKRIPSE KEMAMPUAN BERPIRIR KREATIF SESWA DALAM MENYELESAIAKAN
MASALAH ALJABAR PADA KELAS VII SNIPN 10 BARRU

Sehuburgon dengan Sal tevietat disto, pads prnpenys isn sapetigui bogistan dimaksud dergan

ketrrtse

1. Sebebum dan seanbh ofdlicndan bopaten, Lopads yang hesseaioatan medspor kepada Kepala SKPD
(Ut Kegja) / Carratt, apuhits kegraten di akyanakan di SKPD (Unn Keca) / Kecsmaman seteepa,

2. Penslmon tdak smerpirmpang dan win yang diderkas,

3 Mentxati serms Pepatoran Pemsndang Undangan yang berlaln doo mengindobbon odat i8¢ sctonpue

4, Menyerabkon J(setu) eksampelar sopy busil peoelitian kepuds Buguss Barru O Kepada Dires Pezanamnm
Modud Dan Pelaysrses Terpach Satu Pirty Kabrspasen Barmy;

5. Surat 1zin akan dicobur kearbedi dan diyetakin tdak beviado: apebals termyats pemmagany yort izin wi ddsk
mentaati ketertuan tensebaut di st

Uk derfakaans tigas penelitian tersebest degon baik dan faocar, dimines kepade Saodary (1) wonulk
membenkan barhuas fualiss
Dernkin dsamspeican urtok dmakiumi dan digery

Ill-l N‘. l\'k
29 193612 1 0

TEMBUSAN : disserpaikan Kepada Vi
I, Bapak Bupen {sebagui laparen)y

2. Kepale Begpelitbongda Kah Darmy,
3. Nepals Dinas Pendidihan Kab Barr,
4 Retus LFIM Universstas Makassar,
5. Mahasisws yang bersanghutae.



PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 10 BARRU
Jafen Suiban Hesawaddin, Ralis Kecemetan Tanete Riaja Kab. Barra N762
2

Nowwor : 0(SNUPTD-SMPN, | VBR2024

Yang bertands tangee di hawah ini :

Nama +H. DARWIN, S, Pd, M. P
NIP 1 197303032000031010
PargkmGolongan < Pembina 7L 141V

Jekatan + Kepala UPTD SMP Negeri 10 Barru

Bonlssarkss surst dui Kepals Dinas Penannman Modal dan Pelgymas Terpodu Satu Pinty
Kabupaten Barru Nomee | 406APDPMPTSP/VIN2024 peranggal, 16 3o 2024, meacsmaghan

bakws :
Nama :FILSAWAT]
Nomor Pokok 105361100120
Pekermun : Mabasiswn (1)
Program Stedl  Pendidian Materatika
Alamat : Masualn, Kel. Lompo RisjaKec. Tanete Rigja, Kab. Barru

Adalsh besar telsh melsksenakan penclitisn di UPTD SMP Negeri 10 Barme Kabupaten Barre.
Seiak tnggal 23 Jufi oid 26 Jofl 2024, Qalam megka pemyusunan Shrjasi dengan judel

DESKRIPSI  KEMAMPUAN  BERPIKIR  KREATIF  SISWA

MENYELESAIKAN MASALAH ALJABAR PADA KELAS VII SMP NEGERI 10

BARRU,
Desikian surst keserangan ini dibmst stk dipergunakan sebagaimans mestinga.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Apenat Bonsen JL S Alsabiin AO 255 Mataney 00237 The (0] 1] S64573,480 S08 o 1041 1) FES0AE

UFT Perpustakann dan Penerbitan Unlversitas Muhommadiyah Makasar,
Menerangkan bahwa malnsiswa yang tersebat namasya di bawabh nk

Nama  Fllsanad

Nim 105361100120

Program Studs - Pendidikan Matemnatica

Dengan nilik

No “Bab Nikai Ambang Batss |
T |Babi & 10%
2 |Bebh2 2% 25%
3 |Bab3 10% 10%
4 | Babd 9% 10%
5 |RBabS 5% 5%

Dinyataken teleh Jubes cek plagat yang diadeken oleh UPT- Perpestakarm dem Pencrbitan
Univessitas Mabarmmadiysh Maksssar Mengguasios Aplikasi Tumitin

Demikian surat keterangan ini diberkns kepnda yang bersmgkutan unnk dipergunaken
seperiunyz.

Makaussar, 21 Agustus 2004

L Sutan Alsockdy 90 155 resha sser 90022
Tebepon X411 IAUEHTT 81 500 % 14111865 550
Wel v Wiy indiends pcid

t-mul: peputAsrineranhoc
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JAB I Filsawati - 105361100120

[

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

FHIMANY SOURCES

. repository.unp.ac.id

[nternet Source

Alma Umami Kunti Diany«r? =11 D
Setiawan. “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Hots

pada Pembelajaran Matematika SD Selama

Pandemi Covid 19", Jurnal Pendidikan

Tambusai, 2021

Publication

T U ——

. eprints.walisongo.ac.id 2 %

ntermet Source

Excluce quates Q Eachude matchas t 2%
Extlude bibliography (1
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8 II Filsawati - 105361100120

. S 7 N W %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

FRMARY SOURCES

www.medcom.id
Internet Source

- id.scribd.com

Internet Sourge

eprints.umm.ac.id
B Iaternet Source

- jppipa.unram.ac.id

Internet Sourcs

. journal. mst:tutpendndrkan.ac id
Internet Source

jurnal. umk ac.id
Internes Seorer

Exrbude quotes U Exclude matches
Exthude bibliography On
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B 1II Filsawati - 105361100120

mmmnm -
10 10+ 8 "
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

ejournal.unesa.ac.id

Internet Source

Elly's Mersina Mursidik, Nu 2
Hendra Erik Rudyanto. "Kemampuan Berpikir -
Kreatif Dalam Memecahkan Masalah

Matetatika Open-Ended Ditinjau Dari Tingkat
Kemampuan Matematika Siswa Sekolah

Dasar.", PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan, 2015
Pubdication

Reka Tkraami Kurniawan, Rizky Rosjanuardi, 2 %
Imam N Albania. "ANALISIS KESULITAN SISWA

DALAM MENYELESAIKAN SOAL INDUKSI
MATEMATIKA", AKSIOMA: Jurnal Program

Studi Pendidikan Matematika, 2022

Publication

eprints.uny.ac.id

Imeme(Soune y 2%
iicls.org

Incernes Source 2%

repository.unj.ac.id
IMN’pMSNIt:y j 2%
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\B IV Filsawati - 105361100120

O 10k 5s

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

PRIMARY SOURCES

. repository.upstegal.ac.id

Imrernes Source

. science.e-journal.my.id
Internet Seurce

. lib.unnes.ac.id

Internet Scurce

Exclude quotes {n Extlude marches
Extlude bibsography 00

< X
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\B V Filsawati - 105361100120
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RUMUSAN MASALAH

Bagaimana kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah aljabar
pada kelas VII SMPN 10 Barru?

i
—\-) TUJUAN '

PENELITIAN

Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah
aljabar pada kelas VII SMPN 10

Barru.
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RIWAYAT HIDUP

FILSAWATI. Lahir di Barru, Sulawesi Selatan pada tanggal 07 Juli

é 2002. Anak kedua dari tiga bersaudara. Dari pasangan bapak Arifin
? dan ibu Nurhayati. Penulis menyelesaikan pendidkan pertama di SD
INPRES Maruala pada tahun 2014, Pendidikan Menengah Pertama di SMP
Negeri 1 Tanete Riaja pada tahun 2017, dan Pendidikan Menengah Atas di SMA
Negeri 5 Barru pada tahun 2020.

Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan kuliah di Universitas
Muhammadiyah Makassar, mengambil Program Studi S1 Pendidikan Matematika
dan lulus pada tahun 2024 setelah melalui proses panjang yang penuh keindahan
dan makna. Berkat karunia Allah SWT. Penulis dapat menyelesaikan studi S1 di
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan tersusunnya skripsi dengan judul
“Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan

Masalah Aljabar Pada Kelas VII SMPN 10 Barru”



